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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT XYZ merupakan pelaksana
urusan pemerintah daerah dibidang koperasi dan sebagai sebuah sistem intermediasi
keuangan pada level mikro berbasis syariah. Salah satu fungsi dari KIKS BMT yaitu
lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh
kembangkan bisnis usaha'm‘ikro dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta
membela kepentingan kaum kecil dan menengah, ditumbuhkan atas prakarsa dan
modal awal dari tokoh masyarakat setempat dengan berlandaskan pada sistem ekonomi
yang berintikan keadilan, kedamaian dan kesejahteraan. Penghimpunan dana diperoleh
melalui simpanan pihak ketiga dan penyaluran dilakukan dalam bentuk pembiayaan
atau investasi yang dijalankan berdasarkan syariat islam (Pinbuk, 2010).

Pembiayaan merupakan akKtivitas Koperasi Jasa Keuangan Syariah dalam
menyalurkan dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana dimana terdapat
kesepakatan antara pihak KJKS dengan pihak nasabah dan mewajibkan pihak nasabah
itu untuk mengembalikan uang dalam jangka waktu tertentu. Pembiayaan sangat
bermanfaat bagi nasabah dan pemerintah, dan memberikan hasil yang paling besar
diantara penyaluran, dana lainnya, yang ‘dilakukan oleh Koperasi Jasa Keuangan
Syariah. Sebelum penyaluran dana melalui pembiayaan, Koperasi Jasa Keuangan
Syariah perlu melakukan analisis pembiayaan. Pembiayaan merupakan kerjasama
usaha Koperasi Jasa Keuangna Syariah dengan nasabah. Pada dasarnya pembiayaan
yang disalurkan oleh Koperasi Jasa Keuangan Syariah kepada nasabah merupakan
investasi yang dilakukan oleh Koperasi Jasa Keuangan Syariah kepada nasabah
(Pinbuk, 2010).

Sistem yang selama ini diterapkan KIKS BMT XY Z masih diproses secara manual
berdasarkan pada catatan tertulis oleh pengurus KIKS BMT XYZ. Semua data dan
laporan masih berupa arsip-arsip yang jumlahnya sangat banyak, sehingga sering



menyebabkan keterlambatan ataupun kesalahan dalam proses pembiayaan. Selain itu
informasi mengenai data pembayaran dan tagihan koperasi yang diterima oleh para
anggota hanya dapat diketahui jika anggota tersebut datang langsung ke pengurus
KJKS BMT XYZ. Maka dari itu perlu adanya sistem informasi berbasis web sehingga

dapat membantu pengurus dan anggota dalam hal proses pembiayaan.

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Hari, F (2012) tentang
Perancangan Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam Desa Bragolan Berbasis
Visual Basic dan penelitian terkait Pengembangan Sistem Informasi Koperasi Simpan
Pinjam untuk Koperasi Unit.Desa: Intan' Makmur olelv Syahril, Watria dan Bagus, S
(2012) . Sistem informasi koperasi juga menggunakan Visual Basic dan MySql. Jika
dilihat dari kedua penelitian tersebut, fungsionalitas yang terdapat pada sistem berhasil
diidentifikasi dengan baik yang meliputi proses peminjaman, simpanan dan angsuran.
Namun pada proses permohonan pinjaman masih dilakukan di luar sistem dimana
calon anggota menyerahkan data anggota masih secara manual kemudian dimasukkan

datanya oleh pengurus.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Adha Putra (2017) yang berjudul
Sistem Informasi Pelayanan Koperasi Berbasis Web di Kantor Koperasi Syariah
Riyadh menjelaskan bahwa koperasi yang memberikan pelayanan simpanan dan kredit
kepada masyarakat, tidak terlepas dari kebutuhan akan teknologi. Perangkat lunak yang
digunakan yaitu framework Code Igniter dan database MySql. Sistem informasi ini
dirancang agar pengelolaan data pembayaran-simpanan.dan kredit menjadi lebih

mudah dan akurat sehingga meminimalisir tingkat kesalahan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Freddy Arizona Surya Negara (2013)
yang berjudul Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam Arraazzaqu Sidoarjo
Berbasis Web menjelaskan untuk meningkatkan pelayanan masyarakat di bidang
keuangan, maka perlu pelayanan yang memadai. Sistem pelayanan keuangan yang ada
pada pelayanan koperasi, banyak dijumpai masalah. Kebutuhan teknologi informasi
yang semakin canggih memberikan memberikan tuntutan kepada seseorang agar

bergerak cepat dan tepat sesuai dengan sasaran yang dituju. Karena itulah, diperlukan



sebuah sistem informasi yang baru yang diharapkan dapat menutupi kekurangan dari
sistem yang ada pada saat ini. Dengan PHP dan MySql akan menjadi solusi dalam

membangun sistem informasi pengelolaan barang dan transaksi berbasis web.

Selanjutnya penelitan oleh Krisna Satriana yang berjudul Sistem Informasi
Penjualan dan Simpan Pinjam pada Koperasi Teh Tambi Wonosobo menggunakan
Lazarus dan MySql menjelaskan bahwa sistem informasi perlu untuk memudahkan

koperasi dalam mengolah data penjualan dan simpan pinjam.

Oleh karena itu disimpulkan bahwa perlu adanya penelitian tentang pembangunan
sistem informasi pembiayaan berbasis web pada KJKS'BMT XYZ, maka dari itu
penulis membangun sebuah sistem informasi (aplikasi) pembiayaan berbasis web pada
KJKS BMT XYZ. Sehingga aplikasi ini nantinya dapat memberikan kemudahan pada
nasabah dalam melakukan permohonan pinjaman, yang dilakukan secara langsung
dengan mengisi form peminjaman pada sistem sekaligus memasukkan data yang
diperlukan untuk survei. Data survei ini dapat diakses oleh Account Officer, sebagai
dasar pertimbangan untuk memberikan persetujuan peminjaman kepada calon nasabah.
Status permohonan pinjaman yang diberikan oleh Admin Pembiayaan juga dapat
dilihat langsung dengan mudah oleh calon nasabah koperasi yang mengajukan
pinjaman. Penulis mengangkat masalah tersebut dalam penyusunan tugas akhir yang
berjudul Pembangunan Sistem Infomasi Pembiayaan Berbasis Web pada Koperasi Jasa
Keuangan Syariah.di BMT XYZ.



